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ANALISIS DETERMINAN PRAKTIK TAX AVOIDANCE PADA 
PERUSAHAAN SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, capital intensity, 
profitabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 
2019-2023. Sebanyak 17 perusahaan dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, sehingga menghasilkan 85 observasi untuk analisis. Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan Eviews 10. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial leverage, capital intensity, dan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Namun, profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Secara simultan, leverage, capital intensity, profitabilitas, dan kepemilikan 
institusional berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Menurut teori 
keagenan, prinsipal dan agen siap menerima konsekuensi pajak yang tinggi jika 
perusahaan mencapai profitabilitas yang tinggi. Selain itu, praktisi pajak harus 
secara khusus memonitor perusahaan dengan profitabilitas yang rendah, karena tax 
avoidance cenderung meningkat. 
 
Kata kunci: Tax Avoidance, Leverage, Capital Intensity, Profitabilitas, 

Kepemilikan Institusional 
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ANALISIS DETERMINAN PRAKTIK TAX AVOIDANCE PADA 
PERUSAHAAN SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the effect of leverage, capital intensity, profitability, 
and institutional ownership on tax avoidance in the food and beverage subsector 
companies listed on the IDX during the period of 2019-2023. 17 companies were 
selected using purposive sampling technique, resulting in 85 observations for the 
analysis The analytical method employed is panel data regression using Eviews 10. 
The results show that partially leverage, capital intensity, and institutional 
ownership have no significant effect on tax avoidance. However, profitability has a 
negative and significant effect on tax avoidance. Simultaneously, leverage, capital 
intensity, profitability, and institutional ownership have a significant effect on tax 
avoidance. According to agency theory, principals and agents are prepared to 
accept high tax consequences if the companies achieve high profitability. 
Additionally, tax practitioners should particularly monitor companies with low 
profitability, as tax avoidance tends to increase. 
 
Keywords: Tax Avoidance, Leverage, Capital Intensity, Profitability, Institutional 

Ownership 
  



ix 
 

ANALISIS DETERMINAN PRAKTIK TAX AVOIDANCE PADA 
PERUSAHAAN SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023 
 
 

RINGKASAN 
 

 
1. Latar Belakang 

Pada tahun 2021, total penerimaan pajak Indonesia setara dengan 
10,9% dari total produk domestik bruto dan masih dibawah rata-rata di 
Kawasan Asia dan Pasifik, yakni sebesar 19,8% (OECD, 2023). Selain itu, 
proporsi pajak Indonesia juga rendah dari negara-negara berpendapatan 
menengah ke bawah, yaitu sebesar 17,7% (Prayoga, 2019). Hal ini 
menandakan bahwa pemungutan pajak di Indonesia belum efektif. 

Direktur Jenderal Pajak, Suryo Utomo (2022) menyatakan subesktor 
yang berkontribusi tinggi dalam pajak adalah subsektor makanan dan 
minuman dengan realisasi sebesar Rp 57,39 triliun atau 18,4% dari pajak 
industri pengolahan. Sebagai penyumbang pajak badan subsektor tertinggi, 
pemerintah Indonesian akan menstimulus pertumbuhan ekonomi dengan 
pengawasan perpajakan yang lebih ketat. 

Praktik tax avoidance adalah metode perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajak perusahaan tanpa melanggar regulasi yang 
berlaku (Stawati, 2020; Wang et al., 2020). Praktik ini dilakukan karena 
beban pajak adalah beban yang signifikan bagi perusahaan dan pemegang 
saham (Khan et al., 2017). Manajer perusahaan juga ingin meningkatkan 
laba perusahaan demi memenuhi harapan pemegang saham (Duhoon & 
Singh, 2023). Perbedaan kepentingan antara pengelola perusahaan dan 
pemegang saham menjadi problematika struktur perusahaan karena kedua 
belah pihak memiliki hasrat dan tujuan yang sama untuk menghindari risiko 
dan melindungi kepentingan pribadi (Panda & Leepsa, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara 
leverage (DER), capital intensity (CI), profitabilitas (ROA), dan 
kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Objek yang dianalisis 
adalah perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode tahun 2019-2023. Penelitian ini 
juga memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan melakukan praktik tax avoidance. 
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Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah leverage (DER) berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax 
avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui apakah profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap 
tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan yang 
terdaftar di BEI minuman periode tahun 2019-2023. 

5. Untuk mengetahui apakah leverage, capital intensity, profitabilitas, dan 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2019-2023 secara simultan. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  
Populasi yang diambil adalah perusahaan subsektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 dengan metode pengambilan 
sampel yaitu purposive sampling. Data diambil dan diolah dengan metode 
regresi data panel melalui software Eviews 10. Data yang telah diolah 
dianalisis untuk menguji hipotesis dan dikaitkan dengan teori dan isu yang 
relevan. 

3. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil olah data, secara parsial, ROA memberikan 

pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan DER, CI, dan 
Kepemilikan Institusional tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 
ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan cenderung akan 
menghindari tax avoidance. Dalam kaitannya dengan teori agensi, principal 
dan agent yang merencanakan profitabilitas tinggi cenderung siap untuk 
membayar pajak yang tinggi. 

Secara simultan, DER, CI, ROA, dan Kepemilikan Institusional 
memberikan pengaruh terhadap praktik tax avoidance. Besar persentase 
pengaruh dari keempat variabel yaitu sebesar 42,34%. 

4. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan 
minuman. Hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
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signifikan terhadap tax avoidance, sementara leverage, capital intensity, 
dan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh signifikan secara 
parsial. Namun, secara simultan, keempat variabel tersebut memengaruhi 
tax avoidance. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi cenderung mampu membayar pajak lebih besar, 
sedangkan profitabilitas rendah dapat mendorong praktik tax avoidance. 

Keterbatasan penelitian meliputi periode penelitian yang hanya 
mencakup lima tahun, terbatasnya data karena banyak perusahaan belum 
menerbitkan laporan keuangan tahun 2023, fokus pada satu subsektor, dan 
nilai adjusted R-squared yang menunjukkan bahwa 57,66% faktor yang 
memengaruhi tax avoidance berasal dari luar penelitian. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 
waktu, menambah subsektor lain, serta memasukkan variabel good 
corporate governance seperti kepemilikan manajerial dan komisaris 
independen untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan sesuai 
dengan teori agensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak memiliki peran penting dalam menghasilkan pendapatan bagi 

negara. Menurut laporan dari Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD, 2023), bahwa pada tahun 2021 rasio tax-to-GDP 

negara Indonesia adalah 10,9%. Angka ini bahwa total penerimaan pajak 

Indonesia setara dengan 10,9% dari total produk domestik bruto. Indonesia 

masih berada dibawah rata-rata rasio tax-to-GDP di kawasan Asia dan 

Pasifik, yakni sebesar 19,8% (OECD, 2023). Fakta lain menunjukkan bahwa 

proporsi pajak di Indonesia tergolong rendah jika dibandingkan dengan rata-

rata proporsi pajak negara berpendapatan menengah ke bawah, yakni sebesar 

17,7% (Prayoga, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia belum 

efektif dalam memungut pajak. 

Direktur Jenderal Pajak Suryo Utomo (2022) menyatakan bahwa sektor 

industri pengolahan berkontribusi 29,7% terhadap penerimaan pajak pada 

bulan Agustus 2022. Subsektor makanan dan minuman merupakan subsektor 

tertinggi dengan realisasi Rp 57,39 triliun atau 18,4% dari pajak industri 

pengolahan. Subsektor pertambangan mencapai Rp 51,56 triliun atau 16,6% 

dan diikuti oleh subsektor kimia dan farmasi terealisasi sebesar Rp 48,84 

triliun atau 15,7%. Sebagai penyumbang pajak badan subsektor pengolahan 

tertinggi, tentunya pengawasan perpajakan oleh pemerintah lebih ketat agar 

terus menstimulus pertumbuhan ekonomi negara Indonesia. 

Salah satu penyebab pendapatan pajak negara rendah disebabkan oleh 

wajib pajak badan meminimalkan kewajiban pajak. Tax avoidance adalah 

metode perusahaan untuk meminimalkan beban pajak perusahaan tanpa 

melanggar hukum yang berlaku (Stawati, 2020; Wang et al., 2020). Bagi 

perusahaan, pajak merupakan beban yang signifikan bagi perusahaan dan 

pemegang saham (Khan et al., 2017). Manajer perusahaan melakukan tax 

avoidance untuk meningkatkan laba perusahaan demi memenuhi harapan 

pemegang saham (Duhoon & Singh, 2023). Kedua belah pihak, yaitu 
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pengelola perusahaan dan pemegang saham memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk menghindari risiko dan melindungi kepentingan pribadi. Hal ini inilah 

yang menjadi problematika dalam struktur perusahaan (Panda & Leepsa, 

2017). 

Sudah banyak penelitian terdahulu membahas faktor yang menyebabkan 

praktik tax avoidance. Hasil penelitian oleh Hermawan et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa leverage adalah strategi perusahaan untuk melakukan 

tax avoidance. Leverage yang tinggi akan menyebabkan pembayaran bunga 

sehingga mengurangi pendapatan sebelum pajak perusahaan (Hermawan et 

al., 2021). Perusahaan yang tidak dapat mengelola leverage dengan baik akan 

berpotensi kesulitan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan 

(Suciarti et al., 2020). Hasil penelitian oleh Rifai & Atiningsih (2019) 

mengungkapkan bahwa tingginya capital intensity berpotensi meningkatkan 

praktik tax avoidance di perusahaan. Beban penyusutan aset tetap perusahaan 

akan mengurangi beban pajak perusahaan. Hal ini dapat memaksimalkan 

keuntungan untuk pemegang saham perusahaan. Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi praktik tax avoidance adalah profitabilitas. Berdasarkan hasil 

penelitian oleh Rifai & Atiningsih (2019), profitabilitas dapat mengurangi 

praktik tax avoidance di perusahaan. Profitabilitas perusahaan yang tinggi 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola aset untuk 

memperoleh laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang sukses dalam 

mengelola asetnya mampu membayar pajak yang tinggi (Rifai & Atiningsih, 

2019). Hasil penelitian oleh Suryatna et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

kepemilikan institusional mempengaruhi tingginya praktik tax avoidance 

pada perusahaan. Kepemilikan institusional yang meningkat akan berdampak 

pada peningkatan kendali yang dimiliki oleh pihak eksternal terhadap 

perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan mengenai determinan yang mempengaruhi praktik tax 

avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman. Penelitian ini 

juga membantu praktisi pajak dalam menemukan celah-celah perusahaan 
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dalam melakukan tax avoidance dan berkontribusi pada penelitian mengenai 

tax avoidance, khususnya perusahaan subsektor makanan dan minuman. 

Mengingat pajak penghasilan badan dan perusahaan subsektor makanan dan 

minuman menyumbang pajak tertinggi bagi Indonesia. Oleh karena itu, 

penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

leverage, capital intensity, profitabilitas, dan kepemilikan institusional pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023. Penelitian ini ingin mengeksplorasi apakah leverage, capital 

intensity, profitabilitas, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman. 

 

1.2. Kesenjangan Penelitian 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan hasil dan juga objek 

yang diteliti. Perusahaan yang diteliti beragam yaitu perusahaan sektor 

perdagangan, jasa, dan investasi (Suryatna et al., 2023), sektor manufaktur 

dengan subsektor otomotif (Suciarti et al., 2020), sektor pertambangan (Rifai 

& Atiningsih, 2019), dan sektor properti dan real estate (Hermawan et al., 

2021; Sulaeman, 2021). Penelitian oleh Dewi & Oktaviani (2021), Moeljono 

(2020), dan Nailufaroh et al. (2022) menyatakan bahwa tax avoidance tidak 

dipengaruhi oleh leverage, capital intensity, dan kepemilikan institusional. 

Sedangkan penelitian oleh Widyastuti et al. (2022) dan Sulaeman (2021) 

menyatakan bahwa profitabilitas dapat meningkatkan praktik tax avoidance 

di perusahaan. Hasil penelitian yang inkonsisten disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu perbedaan sampel yang diambil, perbedaan teknik analisis data, 

dan periode sampel yang diambil. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 

2. Apakah capital intensity memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
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3. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 

4. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance? 

5. Apakah leverage, capital intensity, profitabilitas, dan kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance secara simultan? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah leverage (DER) berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui apakah profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan yang 

terdaftar di BEI minuman periode tahun 2019-2023. 

5. Untuk mengetahui apakah leverage, capital intensity, profitabilitas, dan 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2019-2023 secara simultan. 

 

1.5. Kontribusi Penelitian 

1.5.1. Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai determinan 

yang mempengaruhi praktik tax avoidance pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman. 
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1.5.2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini juga membantu praktisi pajak dalam menemukan celah-celah 

perusahaan dalam melakukan tax avoidance dan berkontribusi pada 

penelitian mengenai tax avoidance, khususnya perusahaan subsektor 

makanan dan minuman. 

 

1.6. Gambaran Kontekstual 

Penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

leverage, capital intensity, profitabilitas, dan kepemilikan institusional pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023. Penelitian ini ingin mengeksplorasi apakah leverage, capital 

intensity, profitabilitas, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman. 


